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SUMMARY 

PUTRI NURAZIZAH. Institutional Management of Agricultural Machinery in 

an Effort to Improve Food Self-Suficiency in Banyuasin District of South 

Sumatera Province (Supervised by HASBI and HERSYAMSI). 

 

This study was aimed to determine the growth and development of UPJA in 

the study area to achieve its optimal goals by comparing the conditions of the 

business services that were sourced from the regulations of the minister of 

agriculture. The research has been conducted in Banyuasin District, South 

Sumatra Province. This research has been carried out in September to October 

2019. The variabels observed in this study were the availability of the number of 

equipment, the rental price of machineries, operational performance of the 

Agricultural Equipment Service Business, UPJA system development problems, 

UPJA system development strategies.  

The results of this study were the management of UPJA in the tidal region 

of Banyuasin District, South Sumatra Province, which needed to be improved 

further to be able to achieve its optimal goals based on comparison of Minister of 

Agriculture Regulation No. 25 of 2008, the existence of UPJA plays a role in 

overcoming the needed of agricultural machinery to cultivate land and harvest 

processes, UPJA in the study area was still classified as a beginner because 

technical and economic management has not been maximized, farmers' income 

was based on the calculation of the cost of rice production of Rp. 12,950,000 / ha 

planting season, and BCR combine harvester and 2-wheeled tractors of 3.97 and 

3.06 businesses were considered profitable. 

  

Keywords : UPJA, agricultural tools and machinery, rent tools, tidal area 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN  

PUTRI NURAZIZAH. Manajemen Kelembagaan Alat dan Mesin Pertanian 

Dalam Upaya Peningkatan Swasembada Pangan Di Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan  (Dibimbing oleh HASBI dan HERSYAMSI). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penumbuhan dan pengembahan 

UPJA di daerah penelitian dalam mencapai tujuan optimalnya dengan 

membandingkan kondisi Unit Pelayanan Jasa yang bersumber dari Peraturan 

Menteri Pertanian No 25 tahun 2008. Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan  pada 

bulan September  sampai dengan bulan November 2019. Variabel yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu ketersediaan jumlah alat, harga sewa alsintan, kinerja 

operasional Usaha Pelayanan Jasa Alsintan, masalah pengembangan sistem  

UPJA, strategi pengembangan sistem UPJA.  

Hasil dari penelitian ini adalah  pengelolaan UPJA di wilayah pasang surut 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan masih perlu ditingkatkan lagi 

untuk dapat mencapai tujuan optimalnya berdasarkan perbandingan Peraturan 

Menteri Pertanian No 25 tahun 2008, keberadaan UPJA berperan dalam 

mengatasi kebutuhan alsintan untuk mengolah lahan dan proses panen, UPJA di 

daerah kajian masih tergolong pemula dikarenakan manajemen teknis dan 

ekonomi belum maksimal, pendapatan petani berdasarkan perhitungan biaya 

produksi padi sebesar Rp. 12.950.000,-/ha per musim tanam, dan BCR combine 

harvester dan traktor roda 2 sebesar 3,97 dan 3,06 usaha dianggap memberi 

keuntungan.  

 

 

Kata Kunci : UPJA, alsintan, sewa alat, pasang surut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Hal yang dialami pertanian di Indonesia adalah prasarana pertanian yang 

belum dikelola dengan baik (Robbins, 2005) sehingga sulit untuk melakukan 

pengenalan terhadap mesin-mesin pertanian disebabkan karena  pengembangan 

teknologi pertanian di Indonesia masih sederhana. Dukungan mekanisasi 

pertanian dapat membantu perekonomian Indonesia dikarena pertanian merupakan 

sektor penting selain itu juga sumberdaya pertanian yang sangat mendukung. Hal 

itu menyebabkan pertanian menjadi sektor penting dalam perekonomian serta 

berperan dalam pembangunan nasional. Adanya hubungan yang erat antara 

pertanian dan industri serta jasa menjadikan pembangunan pertanian yang dinamis 

sejalan dengan transformasi perekonomian yang sedang terjadi (Aldillah, 2016). 

Berdasarkan data BPS Sumsel (2014) Sumatera Selatan memiliki lahan 

sawah sebanyak 781.595 ha, diantaranya 34% merupakan lahan sawah pasang 

surut. Sebagian besar dari lahan pasang surut ditanami padi satu kali dalam satu 

tahun dan hanya 10,6% ditanami padi dua kali (IP padi 200) dan sisanya untuk 

sementara tidak ditanami padi. Lemahnya permodalan dan keterampilan petani, 

penggunaan alsin diarahkan melalui sistem sewa yang dikenal dengan Unit 

Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian serta kepemilikan alsintan secara 

perorangan juga semakin berkembang sebagai akibat orientasi bisnis dari 

pemiliknya untuk disewakan melayani kebutuhan petani skala besar (Hutapea et 

al.,2016). 

Upaya untuk memperlancar komunikasi dan memudahkan administrasi bagi 

pihak pemerintah merupakan fungsi utama dari organisasi petani. Bagi petani, 

organisasi merupakan suatu hal penting sebagai fungsi ekonomi untuk 

meningkatkan skala usaha. Segi politik organisasi petani merupakan wadah untuk 

menjalankan partisipasi pembangunan dan sebagai fungsi perwakilan dihadapan 

kekuasaan. Kelembagaan petani yang ada masih banyak kekurangan sehingga 

belum bisa meningkatkan pendapatan petani. Hermanto dan Swastika (2011) 

menyimpulkan bahwa penguatan kelompok tani perlu dilakukan melalui beberapa 



 

 

upaya, seperti membimbing petani untuk bekerjasama di bidang ekonomi secara 

berkelompok, mengembangkan kelompok tani melalui peningkatan fasilitasi 

bantuan dan permodalan, peningkatan fasilitasi pembinaan kepada organisasi 

kelompok, dan peningkatan efesiensi dan efektivitas usaha tani, meningkatkan 

kapasitas SDM petani melalui berbagai kegiatan pendampingan dan latihan yang 

dirancang secara khusus bagi pengurus dan anggota (Hanggana, 2018). 

Mandiri dalam mewujudkan ekonomi, dapat dilakukan pengembangan 

teknologi pertanian dengan tujuan untuk mensejahterakan serta meningkatkan 

kemandirian terhadap masyarakat dan petani. Apabila teknologi pertanian yang 

sesuai berhasil dikembangkan di Indonesia maka dalam hal itu dapat mencapai 

tujuan yaitu swasembada pangan (Aldillah, 2016).  Penggunaan berbagai jenis alat 

dan mesin pertanian menjadi peluang ekonomi bagi pemerintah maupun swasta, 

hal itu dikarenakan dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi usahatani secara 

teknis dan ekonomis serta menciptakan lapangan kerja baru yaitu adanya unit 

pelayanan jasa alat dan mesin pertanian dan diikuti dengan munculnya usaha 

penyediaan suku cadang dan perbengkelan perawatan alat dan mesin pertanian 

(Yeni dan Dewi, 2017). 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penumbuhan dan 

pengembahan UPJA di daerah penelitian untuk mencapai tujuan optimalnya 

dengan membandingkan kondisi Unit Pelayanan Jasa yang bersumber dari 

peraturan menteri pertanian.  
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